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ABSTRACT 
 The research is to investigate the influence of intellectual capital and 
Islamic social reporting toward financial performance (Return On Asset) of public 
Islamic Bank. The population of this research is Islamic banking statistics data 
published in annual report. The sampling techniques were using a purposive 
sampling method and the research samples obtained of forty Islamic banking 
company data. This research used two variables, they were the dependent variable 
and independent variable. 
For the dependent variable (Y) from the research is the financial 
performance by using ratios (Return On Asset). For the independent variables (X) 
include: Intellectual Capital (X 1) and Islamic Social Reporting (X 2). The method 
that used in this research was quantitative research. The analysis tools which used 
in this research were a classic assumption test, multiple regression analysis, test 
provision models and test hypotheses. 
Based on the results of the regression analysis note that Y = 2.601 – 0.014 
0.498 + e. + test result F, F(count) > F(table) 6.951 3.25, while the value of the 
Adjusted R2 of 0.234 or 23.4%. In other words, the variable Intellectual Capital 
(X 1) and Islamic Social Reporting (X 2), they influence each other around 
23.4% against financial performance (ROA) publicSyariah Bank. Hypothesis test 
results (test t) intellectual capital has no effect significantly to financial 
performance (ROA), while the influential Islamic social reporting variables 
significantly to financial performance (ROA) public Bank Syariah. 
 
Key words: Intellectual Capital, Islamic Social Reporting,Return On Asset 
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ABSTRAK 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara intellectual 
capital dan Islamic social responsibility terhadap kinerja keuangan (Return On 
Asset) Bank umum syariah . Populasi dalam penelitian ini adalah data statistic 
perbankan syariah yang dipublikasikan dalan annual report. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh sampel penelitian 
40 data perusahaan perbankan syariah. Variabel penelitian ini menggunakan dua 
variabel yaitu variabel dependen dan variabel Independen. 
Untuk variabel dependen (Y)dari penelitian ini adalah kinerja keuangan 
dengan menggunakan rasio (Return On Asset). Untuk variabel independen (X) 
meliputi: Intellectual Capital (X1) danIslamic Social Reporting(X2). Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Untuk alat 
analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji 
ketetapan model dan uji hipotesis. 
Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui bahwa Y =  2,601 – 0,014 + 
0,498 + e. Hasil Uji F, Fhitung 6,951 > Ftabel 3,25, sedangkan nilai Adjusted R
2
 
sebesar 0,234 atau 23,4%. Dengan kata lain variabel Intellectual Capital (X1) dan 
Islamic Social Reporting (X2) memberi pengaruh secara bersama sekitar 23,4% 
terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank Umum Syariah. Hasil uji hipotesis (uji t) 
intellectual capital tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan 
(ROA) , sedangkan variabel Islamic social reportingberpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank Umum Syariah. 
 
Kata kunci : Intellectual Capital, Islamic Social Reporting,Return On Asset 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 
Perkembangan ekonomi dan bisnis di era modern ini menuntut 
perusahaan untuk mampu bersaing dengan perusahaan lain baik dalam bidang 
yang sama maupun berbeda. Seiring majunya perkembangan ekonomi 
perusahaan dituntut untu mampu mengikuti perkembangan teknologi sehingga 
perusahaan harus dapat menciptakan inovasi dalam bisnis modern ini. 
Cepatnya perkembangan tersebut menuntut perusahaan untuk  
meningkatkan kinerjanya serta dapat bersaing dengan perusahaan lain serta mampu 
menciptakan perkembangan dalam bidang perekonomian sehingga akan dapat 
menarik pelanggan ataupun investor. 
 Perbankan syariah memiliki peran yang sangat penting dalam 
perekonomian . Peranan bank syariah dalam aktivitas ekonomi tidak jauh berbeda 
dengan bank konvensional. Keberadaan bank syariah diharapkan dapat mendorong 
perkembangan perekonomian nasional, hal ini didukung dengan mayoritas penduduk 
Indonesia yang mayoritas beragama Islam. Perbedaan yang mendasar antara bank 
syariah dan bank konvensional terletak pada prinsip prinsip dalam transaksi 
keuangan. Transaksi dalam bank syariah harus terhindar dari riba, gharar dan maysir 
(ketidak pastian), transaksi pada perbankan syariah harus mengutamakan prinsip bagi 
hasil dan risiko, mengutamakan investasi pada sektor dan sektor riil. 
 Bank syariah merupakan lembaga intermediary yang diartikan sebagai 
bank yang mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan dan deposito 
yang kemudian dana trsbut akan disalurkan pada sector ekonomi yang diperbolehkan 
menurut syariat Islam. Salah satu ciri utama perbankan syariah  yang berdampak 
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positif terhadap pertumbuhan ekonomi pada sektor riil, lembaga keuangan syariah 
lebih menekankan pada peningkatan produktivitas. 
Kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran tertentu yang 
dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. 
Pengukuran kinerja keuangan dapat dipengaruhi dengan kemampuan 
perusahaan dalam melakukan penjualan. Perusahaan dapat meningkatkan 
penjualan dan laba dengan menciptakan komunikasi yang interaktif dan 
meyakinkan konsumen. Keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan, dapat 
diukur dengan menggunakan rasio profitabilitas. Rasio profitabilitas adalah 
rasio yang mengukur bagaimana tingkat pengembalian perusahaan 
dibandingkan dengan penjualannya, investasi aset, dan ekuitasnya. (Shearly 
Putri Wijaya,2012) 
Otoritas jasa keuangan menyatakan ada penurunan kinerja keuangan 
atau profitabilitas baik Bank Umum Syariah ataupun Unit Usaha Syariah. 
Berdasarkan data Otoritas Jasa Keuangan per April 2014 laba bersih Bank 
Syariah mencapai Rp. 1,3 triliun . Jumlah ini menunjukkan penurunan sebesar 
24,26% dibanding April 2013 laba Bank Umum Syariah mencapai Rp. 1,92 
triliun.(www.tribunnews.com). 
Rasio profitabilitas perbankan diproyeksi masih akan tertekan, 
dilihat dari realisasi rasio profitabilitas  ( ROA) perbankan 2016 masih 
mengalami penurunan pada kuartal 2 2016, masih mengalami penurunan 
1,78bps menjadi 2,2%. Tercatat dalam tiga tahun terakhir, pada kuartal 2 2015 
adalah 2,22% dan pada kuartal 2 2014 adalah 2,91%. (www.kontan.co.id) 
3 
 
 
 
 
Berdasarkan statistik perbankan syariah sepanjang tahun 2013 
sampai dengan 2016 profitabilitas Bank Umum Syariah  terus mengalami 
penurunan  pada tahun 2013 aset yang diperoleh bank syariah sebesar 2,02%, 
pada tahun  2014 1,09%, tahun 2015 0,50%, dan pada tahun 2016 sebesar 
0,63%. (www.ojk.go.id) 
Sehubungan dengan data diatas, penelitian sebelumnya menunjukkan 
adanya hubungan antara Intellectual Capital kinerja keuangan Bank Umum 
Syariah di Indonesia, bahwa semakin tinggi kinerja Intellectual Capital dan 
Islamic Social Reporting maka akan berdampak pada kenaikan nilai 
perusahaan.    
Penelitian terdahulu menunjukkan hubungan antara intellectual 
capital dengan kinerja keuangan suatu perusahaan, antara lain Indah Fajarini 
dan Riza Firmanysah (2012), Selvi  Meiza Salim dan Golrida Karyawati 
(2013), Feri Rachman dan Marsono (2014), Yuni Mardiana Putri (2016). 
Indah Fajarini dan Riza Firmanysah (2012) meneliti hubungan antara 
intellectual capital terhadap kinerja keuangan perusahaan,yang dilakukan di 
perusahaan LQ 45. Hasil penelitian menunjukkan bahwa intellectual capital 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Selvi  Meiza Salim dan Golrida Karyawati (2013) meneliti pengaruh 
modal intelektual terhadap kinerja keuangan di perusahaan 
manufacturing,banking, credit agencies other than bank, securities, insurance 
dar real estate yang terdapat di BEI. Hasil  penelitian menunjukkan bahwa 
modal intelektual berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
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Feri Rachman dan Marsono (2014) melakukan analisis pengaruh 
intellectual capital terhadap kinerja keuangan dan nilai pasar perusahaan, 
yang dilakukan di perusahaan yang terdaftar di bursa fek Indonesia. Hasil dari 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai tambah sumberdaya manusia 
tidak berpengaruh terhadap hubungan yang baik dengan pelanggan, tetapi nilai 
tambah sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja keuangan dan 
nilai pasar.  
Yuni Mardiana Putri (2016) meneliti pengaruh intelektual terhadap 
profitabilitas dan produktifitas perusahaan dalam indexs LQ 4 yang dilakukan 
di 17 perusahaan kelompok LQ 45. Hasil dari pengujian menunjukkan bahwa 
modal intelektual tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan.  
Rahmawan A (2005:306) mengungkapkan Intagible Assets 
merupakan jenis aktiva (harta kekayaan) yang tidak dapat dilihat dan 
dirasakan secara fisik, namun memiliki nilai ekonomis tertentu. 
 Intellectual capital merupakan aset yang berbasis dari pengetahuan 
yang jika dikelola dengan tepat akan berdampak pada keunggulan atas 
perusahaan lain. Sampai saat ini, perusahaan-perusahaan di Indonesia 
cenderung menggunakan conventional based dalam kegiatan bisnisnya 
sehingga produk yang dihasilkannya masih tidak banyak kandungan 
teknologi. Dalam sistem manajemen yang berbasis pengetahuan modal 
konvensional seperti sumber daya alam, sumber daya keuangan dan aktiva 
fisik lainnya menjadi kurang penting dibandingkan dengan modal berbasis 
pengetahuan dan teknologi (Sawarjuwono dan Kadir,2016) 
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Intectual capital adalah semua pengetahuan karyawan, organisasi 
dan kemampuan mereka dalam menciptakan nilai tambah dan menyebabkan 
keunggulan kompetitif bagi perusahaan (Bontis, 1998: 97) intelektual capital 
mencakup konsep organisasi yang cenderung mengembangkan model 
berdasarkan pengetahuan dimana manusia menjadi faktor utama dalam 
menjalankannya (Sumedrea, 2013: 137) 
Menurut Cheng et al (2010) perspektif IC dibagi menjadi tiga bagian 
yaitu: input, process dan output. Proses input terdiri dari Innovation capacity 
yang berkaitan dengan penelitian dan pengembangan perusahaan dan efficient 
operating processes yaitu efisiensi dan efektivitas pengelolaan aset 
perusahaan dalam menciptakan nilai. Komponen process dari perusahaan 
menurut perspektif IC yaitu human value added dan maintainable customer 
relationship. Output dari proses bisnis perusahaan menurut Cheng et al (2010) 
adalah kinerja atas perusahaan tersebut baik dari kinerja keuangan maupun 
nilai atas perusahaan tersebut. 
Akan banyak keuntungan yang di dapatkan perusahaan apabila 
perusahaan mengungkapkan informasi modal intelektual mereka dengan luas 
(Pike, 2006). Menurut Bontis et al. (2003) keuntungan tersebut memberi efek 
manfaat terhadap reputasi perusahaan secara internal, penilaian pasar dan 
kemamapuan untuk menigkatkan modal. 
Akan tetapi di Indonesia modal intelektual belum begitu di 
perhatikan, seperti yang diungkapkan Abidin (2000) dalam Suwarjuwono 
(2003) modal intelektual di Indonesia masih belum di kenal secara luas. 
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Perusahaan-perusahaan di Indonesia masih condong menggunakan convention 
based dalam membangun bisnisnya sehingga produk yang dihasilkan masih 
miskin akan teknologi keterbaruan. Abidin (2000) dalam Suwarjuwono (2003) 
juga berpendapat bahwa perusahaan di Indonesia akan dapat bersaing apabila 
menggunakan keunggulan kompetitif yang diperoleh melalui inovasi-inovasi 
kreatif yang dihasilkan oleh modal intelektual perusahaan. Hal ini akan 
menstimulasi terciptanya produk yang semakin baik. 
 Topik mengenai corporate social responsibility atau CSR 
belakangan ini menjadi bahan perbincangan. Banyak perusahaan yang 
menyatakan telah melakukan tanggung jawab sosialnya. CSR  merupakan  
keterbukaan  suatu perusahaan dalam mengungkapkan aktivitas social 
perusahaan sehingga pegungkapan  yang dilakukan  tidak  sebatas  mengenai  
informasi  keuangan  perusahaan  saja,  namun diharapkan  juga  untuk  
memberikan  informasi  mengenai  dampak  yang  diakibatkan oleh  aktivitas  
perusahaan  terutama  yang  berkaitan  dengan  lingkungan  hidup  dan 
masalah social . 
Konsep CSR sangat berkaitan erat dengan keberlangsungan atau 
sustainibility perusahaan (Candrayanthi dan Saputra, 2013:143). Terjaminnya 
keberlangsungan perusahaan apabila perusahaan melakukan tanggung  
jawabnya  tidak  hanya  terbatas  kepada  pemegang  saham  tetapi  perusahaan  
juga  wajib  memperhatikan  dimensi  sosial  dan  lingkungan  yang menjadi  
tempat  operasi  perusahaan. Masyarakat  akan memberikan  tanggapan  yang 
negatif  kepada  perusahaan  yang  di  anggap  tidak memperhatikan  keadaan  
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ekonomi, sosial  dan  lingkungan  sekitarnya. Respon  negatif  dari masyarakat  
inilah  yang  akan mengancam keberlangsungan dari perusahaan.  
Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Retno Kusuma Dewi dan 
Bambang Widagdo (2012) pengaruh corporate social responsibility dan 
goodcorporate governance terhadap kinerja perusahaan menunjukkan hasil 
bahwa CSR memiliki pengaruh terhadap kinerja Perusahaan. 
Nurlaila Harahap, dkk (2017) Tentang Pengaruh Islamic Social 
Reporting (Isr), Umur Perusahaan Dan Kepemilikan Saham Publik Terhadap 
Profitabilitas (Roa) Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index 
(Jii) Tahun 2010-2014 menunjukan bahwa ISR berpengaruh terhadap 
Profitabilitas perusahaan yang terdaftar di JII. 
Rulfah M. Daud dan  Nur Afni Syarifuddin (2008) tentang Pengaruh 
CSR terhadap Profitabilitas perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI , 
hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa CSR tidak berpengaruh 
terhadap Profitabilitas Perusahaan manufaktur di BEI. 
 Rika Amelia Septiana dan Emrinaldi Nur DP (2012) tentang 
pengaruh implementasi corporate social responsibility  terhadap profitabilitas 
perusahaan (studi pada perusahaan manufaktur  yang listing di bei 2007 s.d 
2009) menunjukan bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap Profitabilitas 
perusahaan manufaktur di BEI. 
Perumusan CSR berdasarkan perspektif Islam atau Islamic Social 
Reporting pada umunya berdasarkan  model indeks Islamic Social Reporting. 
Indeks ISR digunakan sebagai tolak ukur pada pelaksanaan kinerja Perbankan 
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Syari‟ah yang berisi standar CSR yang telah ditetapkan oleh Accounting and 
Auditing Organization for Islamic Financial Institutions) yang selanjutnya 
dikembangkan oleh para peneliti. Penelitian terdahulu tentang CSR dilakukan 
oleh beberapa peneliti memiliki perbedaan hasil penelitian antara peneliti satu 
dengan yang lain.  
Berdasarkan uraian hasil penelitian diatas. Maka dari itu penulis 
tertarik untuk mengambil judul “PENGARUH INTELLECTUAL 
CAPITAL,ISLAMIC SOCIAL REPORTING  TERHADAP KINERJA 
KEUANGAN BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA” 
 
1.2 Identifikasi Masalah 
 Kinerja keuangan merupakan alat ukur sejauh mana kemampuan 
perusahaan dalam mengahsilkan laba. Profitabilitas Bank Umum Syariah 
terus mengalami penurunan selama empat tahun berturut turut, pada tahun 
2013 aset yang diperoleh bank syariah sebesar 2,02%, pada tahun  2014 
1,09%, tahun 2015 0,50%, dan pada tahun 2016 sebesar 0,63%. 
Di Indonesia modal intelektual belum begitu di perhatikan, modal 
intelektual belum dikenal secara meluas. Perusahaan-perusahaan di Indonesia 
masih condong menggunakan convention based dalam membangun bisnisnya 
sehingga produk yang dihasilkan masih miskin akan teknologi keterbaruan.  
Indonesia akan dapat bersaing apabila menggunakan keunggulan kompetitif 
yang diperoleh melalui inovasi-inovasi kreatif yang dihasilkan oleh modal 
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intelektual perusahaan. Hal ini akan menstimulasi terciptanya produk yang 
semakin baik. 
Penelitian tentang intellectual capital cenderung masih sedikit 
dibandingkan dengan penelitian yang lain, sehingga perbedaan penelitian 
masih banyak ditemui antara peneliti satu dengan yang lain.  
Terjaminnya keberlangsungan perusahaan apabila perusahaan 
melakukan tanggung  jawabnya  tidak  hanya  terbatas  kepada  pemegang  
saham  tetapi  perusahaan  juga  wajib  memperhatikan  dimensi  sosial  dan  
lingkungan  yang menjadi  tempat  operasi  perusahaan. Masyarakat  akan 
memberikan  tanggapan  yang negatif  kepada  perusahaan  yang  di  anggap  
tidak memperhatikan  keadaan  ekonomi, sosial  dan  lingkungan  sekitarnya. 
Respon  negatif  dari masyarakat  inilah  yang  akan mengancam 
keberlangsungan dari perusahaan 
 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, peneliti akan 
membatasi permasalahan yang akan diteliti pada Pengaruh Intllectual Capital, 
Islamic Social Reporting  Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah di 
Indonesia Periode 2013-2016, diantaranya adalah: 
1. Data Intellectual Capital dan Islamic Social Reporting  merupakan 
data yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan Bank Umum 
Syariah di Indonesia pada tahun 2013-2016 yang tercantum dalam 
annual report. 
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2. Data kinerja keuangan yang digunakan merupakan data dari laporan 
tahunan seluruh Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2013-
2016 yang tercantum dalam annual report. Indikatornya adalah laba 
bersih dan aset (ROA)  
 
1.4 Rumusan Masalah 
1. Apakah Intellectual Capital berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 
(ROA) pada Bank Umum Syariah?  
2. Apakah Islamic Social Reporting berpengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan : 
1. Mengetahui pengaruh pengungkapan Intellectual Capital terhadap 
Kinerja Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah 
2. Mengetahui pengaruh Islamic Social Reporting terhadap Kinerja 
Keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah 
 
1.6.Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi penulis untuk memperdalam pengetahuan dan wawasan peneliti 
mengenai pengaruh intellectual capital, islamic social reporting  
terhadap kinerja keuangan. 
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2. Bagi akademisi, sebagai salah satu sumber referensi bagi keilmuan 
dalam masalah yang sama. 
3. Sebagai penambah wawasan agar dapat dijadikan sebagai bahan 
diskusi maupun pembelajaran. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
 Sistematika dalam penelitian sebagai berikut: 
 BAB I: Pendahuluan 
Bab pendahuluan berisi uraian tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah tujuan penelitian, 
manfaat penlitian, dan sistematika penulisan  
BAB II: Landasan Teori 
Bab landasan teori berisi uraian tentang kajian teori, hasil 
penelitian yang relevan, kerangka berfikir, hipotesis. 
BAB III: Metode Penelitian 
Bab metode penelitian berisi uraian tentang waktu dan wilayah 
penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan 
sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian, definisi operasional variabel, teknis analisis data. 
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BAB IV: Analisis Data 
Bab analisis data berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, 
pengujian dan hasil analisis data, Pembahasan hasil analisis data. 
BAB V: Penutup 
Bab penutup berisi uraian tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian,saran-
saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1.Kajian Teori 
. 2.1.1. Pengertian Kinerja Keuangan 
Menurut Satiti dan Fadjrih (2013:5) kinerja merupakan 
kemampuan organisasi untuk meraih tujuan tujuannya melalui pemakaian 
sumber daya secara efektif dan efisien. Efektivitas berarti seberapa jauh 
organisasi meraih sasaran yang ditetapkan, sedangkan efisiensi merupakan 
pemakaian sumber daya seminimal mungkin untuk meraih output dalam 
jumlah tertentu. Kinerja suatu perusahaan dapat diukur melalui kinerja 
keuangan . 
Dalam suatu perusahaan kinerja merupakan salah satu indikator 
yang penting, baik untuk perusahaan itu sendiri, perusahaan lain,maupun 
bagi para investor. Kinerja menunjukkan kemampuan suatu perusahaan 
dalam mengelola manajemen permodalan. Kinerja adalah hasil yang 
dicapai atas berbagai aktivitas dengan sumber dan ukuran tertentu. 
Kinerja keuangan atau kinerja profitabilitas merupakan 
kemampuan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas 
merupakan gambaaran dari kinerja manajemen dalam suatu perusahaan. 
Kinerja keuangan atau profitabilias suatu perusahaan dapat dilihat melalui 
laporan keuangan suatu perusahaan. 
Menurut Muslim (2015: 55) laporan keuangan ( financial statement 
) merupakan hasil akhir dari proses akuntansi. Laporan keuangan terdiri 
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dari neraca (balance sheet), laporan laba rugi, laporan perubahan modal, 
laporan laba ditahan, laporan perubahan posisi keuangan, laporan sumber 
dan penggunaan dana, laporan arus kas, catatan atas laporan keuangan, 
laporan pos administrasi atau komitmen dan kontigensi  
Dengan melihat laporan keuangan suatu perusahaan dapat 
mengamati aktivitas suatu perusahaan. Dalam menilai kinerja keuangan 
suatu perusahaan dapat menggunakan rasio yang dihubungkan dengan data 
keuangan. 
Menurut Balanchander dalam Anto (2012:150) Profitabilitas 
lembaga keuangan ditentukan oleh faktor-faktor yang dapat dikendalikan 
oleh manajemen dan faktor-faktor diluar manajemen. Faktor-faktor yang 
dapat dikendalikan manajemen merupakan faktor-faktor yang 
menggambarkan kebijakan dan keputusan manajemen lembaga itu sendiri, 
misalnya (penghimpunan dana, manajemen modal, manajemen likuiditas, 
dan manajemen biaya). 
Sedangkan faktor-faktor diluar kendali manajemen mencakup 
factor lingkungan dan karakteristik lembaga, faktor lingkungan meliputi 
struktur pasar, regulasi, inflasi, tingkat suku bungan dan pertumbuhan 
pasar. Sedangkan faktor karakteristik lembaga keuangan meliputi 
karakteristik perusahaan dan kepemilikan. 
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2.1.2. Kinerja Bank Syariah 
Menurut Ascarya (2006:30) Bank syariah merupakan lembaga 
keuangan yang berfungsi memperlancar mekanisme perkembangan 
ekonomi pada sektor riil yang dapat dilaksanakan melalui aktivitas 
investasi ataupun jual beli, serta memberikan pelayanan jasa simpanan 
bagi para nasabah. Sesuai dengan labelnya bank syariah merupakan 
institusi keuangan berbasis Islam. Hal ini berarti bahwa bank syariah 
adalah lembaga keuangan yang memposisikan dirinya sebagai pemain 
aktif dalam mendukung dan memainkan kegiatan investasi dalam 
masyarakat. Di satu sisi bank syariah merupakan lembaga keuangan yang 
mendorong dan mengajak masyarakat agar dapat ikut serta dalam 
berinvstasi melalui berbagai macam produknya dan di sisi lain bank 
syariah harus dapat melakukan investasi di masyarakat. Kegiatan transaksi 
keuangan yang dilakukan oleh bank syariah tentunya harus sesuai dengan 
prinsip syariah.  
Undang Undang No.10 Tahun 1998, pasal 1 (13) tentang Perbankan, 
yang menyatakan bahwa: “Prinsip syariah adalah sebagai aturan perjanjian 
berdasarkan hukum syariah antara bank dengan pihak lain untuk 
penyimpanan dana dan pembiayaan kegiatan usaha atau kegiatan lainnya 
yang dinyatakan sesuai dengan syariah antara lain: pembiayaan 
berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan berdasarkan 
prinsip penyertaan modal (musyarakah), pembiayaan berdasarkan prinsip 
jual beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau 
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pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan 
(ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kpemilikan atas barang 
yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah wa iqtina).  
Menurut Karim (2001:97) pada dasarnya, produk yang ditawarkan 
perbankan syariah dapat dibagi menjadi tiga, yaitu: 
1. Produk Penghimpunan Dana (Funding) 
2. Produk Penyaluran Dana (Financing) 
3. Produk Jasa (Service) 
Menurut Hanafi et al dalam Rina Mudjiyanti dan Erny Rachmawati 
(2014:87) rasio likuiditas digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu 
perusahaan dalam membayar hutang-hutangnya maupun untuk mengecek 
efisiensi modal kerja. Rasio likuditas meliputi current ratio, acid test 
ratio, dan cash ratio. Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam melunasi atau membayar semua kewajiban-
kewajiban yang dimiliki oleh perusahaan. Rasio solvabilitas meliputi Total 
Hutang terhadap Total asset, Times Interest Earned, Fixed Charge 
Coverage (FCC), Debt to Equity Ratio. Rasio Rentabilitas atau biasanya 
disebut dengan Profitabilitas digunakan untuk mengukur keberhasilan 
perusahaan dalam memperoleh keuntungan pada tingkat penjualan, assets, 
dan modal yang ada. Rasio ini meliputi Net Profit Margin (NPM), Gross 
Profit Margin (GPM), Return On Assets (ROA), Return on Equity (ROE). 
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1. Return On Assets 
Return On Assets  adalah rasio yang menggambarkan kemampuan 
bank dalam mengelola dana yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva 
yang menghasilkan keuntungan. Return On assets atau ROA merupakan 
gambaran keuntungan atau produktivitas bank dalam pengelolaan dana 
sehingga dapat menghasilkan keuntungan Muhamad (2015:254). 
ROA dikenal dengan rasio yang produktivitas atau rasio 
profitabilitas, karena ROA terdapat informasi yang berkaitan dengan 
kinerja manajemen dalam menggunakan assetnya untuk menghasilkan laba 
atau keuntungan. ROA juga digunakan oleh banker, investor, dan analis 
untuk menilai sejauh mana kemampuan perusahaan dalam menggunakan 
sumberdaya dan kekuatan keuangan. 
ROA dapat mencerminkan pengembalian perusahaan dari seluruh 
aktiva (pendanaan) yang diberikan pada perusahaan. ROA menunjukkan 
efektivitas kinerja bank syariah dalam menghasilkan keuntungan dengan 
mengoptimalkan asset yang dimiliki.  
Semakin besar ROA suatu bank maka semakin besar pula tingkat 
keuntungan yang dicapai oleh suatu bank, dan semakin baik pula posisi 
bank berdasarkan sisi penggunaan assets. Semakin tinggi ROA maka 
menunjukkan semakin efektif perusahaan tersebut, karena besarnya ROA 
dipenggaruhi oleh besarnya laba yang dihasilkan oleh suatu perusahaan 
Dendawijaya ( 2005:118). 
Return On asset=Laba / Total Aset x100% 
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1.1.3. Intellectual Capital 
1. Pengertian Intellctual Capital 
Berdasarkan Ulum (2009:21) Organisation for Ekonomic 
Coorperation and Development (OECD) menjelaskan bahwa “intlectual 
capital sebagai nilai ekonomi dari dua kategori asset tak berwujud yaitu 
organizational (structural) capital dan human capital”. 
Menurut Bukh dalam Ulum IC didefinisikan sebagai sumber daya 
pengetahuan dalam bentuk karyawan, pelanggan, proses atau teknologi 
yang mana perusahaan dapat menggunakannya dalam proses penciptaan 
nilai bagi perusahaan.Lebih lanjut Edvinsson dan Malone dalam Ulum 
mengidentifikasikan bahwa “IC sebagai nilai tersembunyi (hidden value) 
dari bisnis. 
Dari beberapa pengertian tentang IC dapat disimpulkan bahwa IC 
merupakan  sumber daya pengetahuan dalam bentuk karyawan, pelanggan, 
proses atau teknologi yang memiliki nilai ekonomi dari dua kategori asset 
yang tidak berwujud (intangible assets) yaitu organizational (structural) 
capital dan human capital sebagai nilai tersembunyi dari suatu perusahaan. 
2. Teori Pendukung Intelectual Capital 
Ada dua teori yang berkaitan dengan IC yaitu teori stakeholder dan 
teori legimitasi. Kedua teori tersebut menjelaskan tentang alasan 
pengungkapan informasi laporan keuangan dalam suatu perusahaan. 
Kedua teori tersebut dapat dapat dijadikan landasan yang menjelaskan 
hubungan antara IC dengan kinerja keuangan  perusahaan. 
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a. Teori Stakeholder 
Deegan dalam Ulum menyatakan bahwa teori stakeholder 
menekankan akuntabilitas organisasi jauh melebihi  kinerja keuangan 
atau ekonomi sederhana. Teori ini menyatakan bahwa organisasi akan 
memilih secara sukarela mengungkapkan informasi tentang kinerja 
lingkungan, sosial dan intelektual mereka, melebihi dan diatas 
permintaan wajibnya, untuk memenuhi ekspektasi sesungguhnya atau 
yang diakui oleh stakeholder. 
Tujuan utama dari teori stakeholder adalah untuk membantu 
manajer korporasi mengerti lingkungan stakeholder mereka dan 
melakukan pengelolaan dengan lebih efektif di antara keberadaan 
hubungan-hubungan di lingkungan perusahaan mereka. Namun tujuan 
yang lebih luas dari teori stakeholder adalah untuk menolong manajer 
korporasi dalam meningkatkan nilai dari dampak aktifitas-aktifitas 
mereka, dan meminimalkan kerugian-kerugian bagi stakeholder. Pada 
kenyataannya, inti keseluruhan teori stakeholder terletak pada apa 
yang akan terjadi  ketika korporasi dan stakeholder menjalankan 
hubungan mereka. 
b. Teori Legitimasi 
Teori legitimasi berhubungan erat dengan teori stakeholder. 
Teori legitimasi menyatakan bahwa organisasi secara berkelanjutan 
mencari cara untuk menjamin operasi mereka dalam batas dan norma 
yang berlaku di masyarakat. 
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Teori legitimasi bergantung pada premis terdapat „kontrak 
sosial‟ antara perusahaan dengan masyarakat dimana perusahaan 
tersebut beroperasi. Kontrak sosial adalah suatu cara untuk 
menjelaskan sejumlah besar harapan masyarakat tentang bangaimana 
seharusnya organisasi melaksanakan operasinya. Harapan ini berubah 
seiring berjalannya waktu, hal ini menuntut perusahaan untuk 
responsive bterhadap lingkungan dimana mereka beroperasi. 
Teori legitimasi sangat erat berhubungan dengan pelaporan IC. 
Perusahaan lebih cenderung untuk melaporkan IC mereka jika jika 
mereka memiliki kebutuhan khusus untuk melakukannya. Hal ini 
mungkin terjadi ketika perusahaan menemukan bahwa perusahaan 
tersebut tidak mampu melegitimasi statusnya berdasarkan tangible 
assets yang umunya  dikenal symbol kesuksesan perusahaan. 
Menurut kajian dari teori stakeholder dan teori legitimasi, 
dapat disimpulkan bahwa kedua teori tersebut memiliki penekanan 
yang berbeda tentang pihak-pihak yang dapat mempengaruhi luas 
pengungkapan informasi di dalam laporan keuangan perusahaan. Teori 
stakeholder lebih mempertimbangkan posisi stakeholder yang 
dianggap powerfull.  
Kelompok stakeholder menjadi pertimbangan utama bagi 
perusahaan dalam mngungkapkan suatu informasi di dalam laporan 
keuangan. Sedangkan teori legitimasi menempatkan persepsi dan 
pengakuan public sebagai dorongan utama dalam melakukan 
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pengungkapan suatu informasi di dalam laporan keuangan. Hubungan 
IC dengan kinerja keuangan teori stakeholder lebih tepat digunakan 
untuk menjelaskan hubungan IC dengan kinerja perusahaan. 
Kelompok stakeholder tersebut meliputi pemegang saham, karyawan, 
pelanggan, pemasok, kreditor, pemerintah, dan masyarakat.(Ulum, 
2009:8) 
Konsensus yang berkembang dalam konteks teori stakeholder 
bahwa laba akuntansi hanyalah merupakan ukuran return bagi 
pemegang saham (shareholders), sementara value added adalah 
ukuran yang lebih akurat yang diciptakan oleh stakeholders dan 
kemudian di distribusikan kepada stakeholders yang sama. Value 
added yang dianggap memiliki akurasi lebih tinggi dihubungkan 
dengan return yang dianggap sebagai ukuran bagi stakeholder. 
Sehingga dengan demikian keduanya ( value added dan return ) dapat 
menjelaskan kekuatan teori stakeholder dalam kaitannya dengan 
pengukuran kinerja organisasi. 
Teori Legitimacy menjadi pijakan kedua dalam mendasari 
kajian ini. Menurut tori legitimacy,perusahaan akan terdorong untuk 
menunjukkan kapasitas IC nya dalam laporan keuangan untuk 
memproleh legitimasi  dari publik atas kekayaan intelktual yang 
dimilikinya. Pengakuan legitimasi publik ini menjadi penting bagi 
perusahaan untuk mempertahankan eksistensinya dalam lingkungan 
social perusahaan.  
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1) Komponen Intelectual Capital  
Menurut Leif Edvidson and Malone dalam Ulum (2009:25) 
menyatakan bahwa nilai intellctual Capital suatu perusahaan adalah 
jumlah dari human capital dan structural capital perusahaan tersebut. 
Penelitian yang lain, seperti Skyrme and Associaties(2000) 
memperluas kategori yang telah diidentifikasi oleh Edvinsson dengan 
memasukkan kategori ketiga, yaitu customer capital. Brooking dalam 
Ulum (2009:25) menyatakan bahwa IC merupakan fungsi dari empat 
tipe asset, yaitu: market assets, intellectual property assets, human 
centered assets, dan infrastructure assts. 
Lebih lanjut Draper dalam Ulum (2009:25) menyajikan suatu 
skema klasifikasi yang lebih luas. Draper menyatakan bahwa 
komponen utama dari intellectual capital terdiri dari enam kategori, 
yaitu: human capital, structural capital, customer capital, 
organizational capital, innovation capital, dan process capital. 
 Menurut Bontis et al. dalam Ulum (2009:30) menyatakan 
bahwa secara umum, para peneliti mengidentifikasikan tiga konstruk 
utama dari IC, yaitu: human capital (HC), structural capital (SC), dan 
customer capital (CC). Secara sederhana HC merepresentasikan 
individual knowledge stock suatu organisasi yang direpresentasikan 
oleh karyawannya.  
Menurut Bontis dalam Yuni Mardiana Putri (2016:3) Human 
capital merupakan sumber inovasi dan perbaikan (improvement) dalam 
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suatu unsure yang sukar diukur. Humam Capital meliputi pengetahuan 
dari masing-masing individu disuatu organisasi yang ada pada 
pegawainya. Human Capital adalah sumber pengetahuan, ketrampilan 
dan kompetensi yang sangat berguna pada suatu perusahaan. Human 
Capital yang dimiliki oleh pegaawai dan orang disekitar perusahaan 
sangat berguna dalam perkembangan nilai perusahaan. 
Structural Capital merupakan sarana yang digunakan untuk 
mendukung kerja yang optimal bagi karyawan yang meliputi 
kemampuan organisasi dalam menjangkau pasar, software, hardware, 
database, struktur organisasi, patent, trade mark, dan segala 
kemampuan organisasi dalam mendukung produktifitas karyawan.  
Customer Capital adalah serangkaian pengetahuan dari pasar, 
pelanggan, pemasok, pemerintah dan asosiasi industri. Modal 
hubungan dengan pelanggan dapat tercipta melalui pengetahuan 
karyawan yang diproleh dengan modal structural yang dapat 
menghasilkan hubungan yang baik dengan pelanggan atau pihak luar 
yang terkait. 
2) Pengukuran Intellectual Capital 
Metode pengukuran intellectual capital dapatdikelompokkan 
ke dalam dua kategori yaitu pengukuran non monetary dan pengukuran 
monetary. Tan et al dalam (Ulum, 2009:31).  
Model Penelitian Non Monetary diantaranya adalah sebagai 
berikut: 
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a) The Balance Scorecard, Kaplan dan Norton (1992) 
b) Brooking’s Technology Broker method , Edvibssion dan 
Malone (1997) 
c) The IC-index, Roos et. al. (1997) 
d) Intangible Assets Monitor approach, Sveiby (1997) 
e) The Heuristic Frame, dikembangkan oleh Joia (2000) 
f) Vital Sign Scorecard, dikembangkan oleh Vamderkaay 
(2000) 
g) The Erns and Young Model, Barsky dan Marchant 
(2000) 
Model Penelitian Intellectual Capital yang berbasis Monetar 
adalah: 
a) The EVA dan MVA model. Bontis et. al. (1999) 
b) The Market-to-book Value model 
c) Tobin’s Q method, Luthy (1998) 
d) Pulic’s VAIC Model, Pulic (1998, 2000) 
e) Calculated intangible value, Dzinkowski (2000) 
f) The Knowledge Capital Earning model, Lev dan Feng 
(2001) 
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Sveiby mencoba mengklasifikasikan metode pengukuran yang 
ada kedalam empat kelompok besar, yaitu:  
(a) Direct Intellectual Capital Methodos (DIC) 
Estimasi nilai dolar dari aset tidak berwujud dilakukan 
dengan cara mengidentifikasi komponen-komponen yang 
bervariasi. Sekali komponen tersebut dapat diidentifikasikan, 
komponen-komponen tersebut langsung dapat dievaluasi baik 
secara individu maupun sebagai koefisien agregat. 
(b) Market Capitalization Methods (MCM) 
Perhitungan terhadap perbedaan antara kapitalisasi pasar 
perusahaan dengan ekuitas pemegang sahamnya sebagai nilai dari 
intellectual capital atau intangible assets perusahaan. 
(c) Return On Assets (ROA) 
Rata-rata laba sebelum pajak dalam suatu periode dibagi 
dengan nilai aset berwujud. Hasil dari pembagian  ini merupakan 
return on assets perusahaan yang dapat dibandingkan dengan rata-
rata industri. 
(d) Scorecards Methods (SC) 
Menurut Ulum (2009:35) komponen-komponen dari aset tidak 
berwujud atau intellectual capital diidentifikasikan. Indikator-
indikator yang ada dilaporkan dalam bentuk Scorecard ini hamper 
sama dengan metode directintellectual capital yang mengharapkan 
tidak ada estimasi yang dibuat dari nilai dolar asset tidak berwujud. 
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2. Penilaian Kinerja Intellectual Capital 
Metode value added intellectual coefficient (VAIC
TM
) 
dikembangkan oleh Pulic pada tahun 1997 yang didesain untuk 
menyajikan informasi tentang value creation efficiency dari aset berwujud 
(tangible asset) dan aset tidak berwujud (intangible asset) yang dimiliki 
perusahaan. (VAIC
TM
) merupakan instrumen untuk mengukur kinerja 
intellectual capital perusahaan. Pendekatan ini relative mudah dan sangat 
mungkin untuk dilakukan, karena dikonstruksi dari akun-akun dalam 
laporan keuangan perusahaan (neraca, laba rugi). 
Model ini dimulai dengan kemampuan perusahaan untuk 
menciptakan value added (VA).Value Added adalah indikator paling 
objektif untuk menilai keberhasilan bisnis dan menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam penciptaan nilai (value creation). VA dihitung sebagai 
selisih antara output dan input.  
VA dipengaruhi oleh efisiensi dari Human Capital (HC) dan 
Structural Capital (SC). Hubungan lainnya dari VA adalah capital 
employed (CE), yang dalam hal ini dilabeli dengan VACA. VACA adalah 
indicator untuk VA yang diciptakan oleh satu unit dari physical capital. 
VAIC
TM
 dikonstuksi oleh Public untuk menilai kinerja IC pada 
perusahaan konvensional (private sector,profit motive,non syariah). Akun-
akun yang digunakan dalam mnghitung kinerja IC dengan VAIC
TM 
 adalah 
akun-akaun yang lazim pada perusahaan konvensional. Sementara dalam 
menilai kinerja perusahaaan syariah memerlukan formula sendiri 
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mengingat transaksi-transaksi lembaga keuangan syariah berbeda dengan 
transaksi pada perusahaan umum maupun konvensional. 
Ulum menawarkan model penelitian kinerja IC untuk perbankan 
syariah dan lembaga keuangan syariah yang diberi nama Islamic banking 
Value Added Intelectual Cofficient (iB-VAIC). Model ini dihasilkan sbagai 
modifikasi dari model yang telah ada. Untuk mengukur kinerja IC 
terhadap lembaga keuangan syariah yang memiliki jenis transaksinya 
sendiri yang relative berebeda dari perusahaan konvensional.(Ulum, 
2013:2). 
Perhitungan iB- VAIC
TM  
pada dasarnya tidak jauh berbeda dengan 
formula VAIC
TM
 yang dirumuskan oleh Public. Perbedaan mendasar 
diantara keduanya terletak pada akun-akun untuk menghitung VA. Dalam 
iB- VAIC
TM
, VA dikontruksikan dari akun-akun pendapatan yang 
semuanya berbasis syariah, yaitu pendapatan bersih kegiatan syariah dan 
pendapatan non operasional yang syar‟i. 
a. Menghitung iB- Value Added (VA) 
Tahap pertama dengan menghitung iB-Value Added (iB-VA). iB-
VA dihitung dngan menggunakan cara yaitu sebagai berikut: 
iB-VA = OUT-IN 
Keterangan: 
OUT (Output): Total pendapatan/pendapatan bersih kegiatan 
syariah (pendapatan operasi utama kegiatan syariah + pendapatan 
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oprasional lainnya – hak pihak ketiga atas bagi hasil dan  syirkah 
temporer). 
IN (input): Beban usaha/operasional dan beban non operasional 
kepegawaian/karyawan. 
b. Menghitung iB-Value Added Capital Employed (iB-
VACA) 
Tahap kedua menghitung Value Added Capital Employed (VACA). 
VACA adalah indicator untuk VA yang diciptakan oleh satu unit dari 
physical capital. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap 
unit dari CE terhadap value added organisasi. 
iB-VACA=VA/CE 
Keterangan: 
iB-VACA: rasio dari iB-VA terhadap CE 
iB-VA: value added 
CE Capital Employed:dana yang tersedia (total ekuitas) 
c. Menghitung iB-Value Added Human Capital (iB-VAHU) 
  iB-VAHU menunjukkan berapa anyak VA dapat dihasilkan dengan 
dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja. Rasio ini menunjukkan 
kontribusi yang dibuat oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam HC 
terhadap value added organisasi.  
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iB VAHU= VA/HC 
Keterangan: 
VAHU:Value Added Human Capital (rasio dari VA terhadap HC) 
VA: Value added 
HC: Human Capital (beban karyawan) 
d. Menghitung Structural Capital Value Added (iB-STVA)  
Rasio ini mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan satu rupiah dari iB-VA dan merupakan indikasi bagaimana 
keberhasilan SC dalam penciptaan nilai. 
iB-STVA=SC/VA 
 
Ketrangan: 
STVA (Structural Capital Valu Added):rasio dari SC terhadap VA 
SC: Structural Capital:VA-HC 
VA:Value Added 
e. Menghitung Value Added Intellectual Coeficient (iB-VAICTM) 
iB-VAIC
TM 
mengindikasi kemampuan intelektual organisasi yang 
dapat juga dianggap sebagai BPI (Business Performance Indicator). iB-
VAIC
TM 
 merupakan penjumlahan dari tiga komponen sebelumnya, yaitu: 
iB-VACA,iB-VAHU, dan iB-STVA. 
iB VAIC
TM 
= iB-VACA + iB-VAHU + iB-STVA 
iB-VAIC yang dirumuskan ini dapat digunakan untuk mngukur 
kinerja IC perusahaan syariah di Indonesia. Perhitungan yang berbasis 
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pada akun-akun dalam laporan keuangan tradisional ini akan dengan 
mudah dapat dilakukan dan dapat memberikan gambaran tentang kinerja 
IC yang dimiliki oleh lembaga keuangan syariah (Ulum, 2014:19). 
Keunggulan metode public ini adalah karena data yang dibutuhkan 
relatif mudah diperoleh dari berbagai sumber dan jenis perusahaan. Data 
yang dibutuhkan untuk menghitung berbagai rasio tersebut adalah angka-
angka keuangan yang standar yang umumnya tersedia dari laporan 
keuangan perusahaan.(Ulum,2013:10). 
1.1.4. CSR  
Corporate Social Responsibility adalah komitmen perusahaan 
untuk memberikan kontribusi dalam hal pengembangan ekonomi yang 
berkelanjutan dalam rangka memberikan tanggung jawab sosial 
perusahaan yang memperhatikan  keseimbangan aspek ekonomis, 
sosial,dan lingkungan ( Untung, 2008:1 ). 
Berkenaan dengan Corporate Social Responsibilities (CSR), di 
Indonesia CSR dituangkan melalui UU Perseroan Terbatas Nomor 40 
tahun 2007 Bab V tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan. Dengan 
adanya UU ini perusahaan dituntut untuk memenuhi Tanggung Jawab 
Sosial Perusahaan yang selanjutnya disebut Corporate Social 
Responsibility ( Septiana dan Nur, 2012:71 ). 
Corporate  Social  Responsibility  (CSR)  atau  tanggung  jawab  
sosial perusahaan  didefinisikan  sebagai  komitmen  bisnis  untuk 
memberikan  kontribusi bagi  pembangunan  ekonomi  berkelanjutan.  Hal  
31 
 
 
 
 
ini  dapat  dilakukan  melalui kerjasama  dengan  para  karyawan  serta  
perwakilan  mereka,  keluarga  mereka, komunitas  setempat  maupun  
masyarakat  umum  untuk  meningkatkan  kualitas kehidupan  cara  yang  
bermanfaat  baik  bagi  bisnis  sendiri  maupun  untuk pembangunan 
(Nurlela dan Islahuddin, 2008: 5).  
Menurut Committee Draft ISO 26000 cakupan CSR meliputi Tata 
Kelola Organisasi, Hak Asasi Manusia, Praktik Ketenagakerjaan, 
Lingkungan, Praktik Operasi yang Adil, Konsumen, dan Pelibatan dan 
pengembangan masyarakat (Septiana dan Nur DP, 2012:72).   
Konsep CSR mulai berkembang dalam ekonomi syariah. Semakin 
banyak perusahaan-perusahaan yang menerapkan prinsip-prinsip syariah 
diharapkan dapat melakukan tanggung jawab social masing-masing 
dengan menggunakan prinsip islami. Perkembangan CSR dalam ekonomi 
Islam juga dapat meningkatkan perhatian masyarakat terhadap lembaga 
atau instansi syariah ( Putri dan Yuyetta, 2014:1-2 ). 
CSR  dalam  perspektif  Islam  merupakan  konsekuensi  inhern  
dari  ajaran Islam  itu  sendiri.  Tujuan  syariat  Islam  (Maqashid  al  
syariah)  adalah maslahah sehingga  bisnis  adalah  upaya  untuk  
menciptakan  maslahah,  bukan  sekedar mencari  keuntungan  (Anto  dan 
Astuti,  2008:  20).  
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1.1.5.   Islamic Social Reporting (ISR)  
Hannifa dan Hudaib (2004) dalam Junaidi (2015:79) Islamic Social 
Reporting (ISR) adalah perluasan dari sistem pelaporan keuangan yang 
merefleksikan perkiraan yang baru dan yang lebih luas dari masyarakat 
sehubungan dengan peran komunitas bisnis dalam perekonomian. 
Menurut Haniffa (2002) dalam Junaidi, (2015: 80)  Islamic Social 
Reporting (ISR) memiliki dua tujuan utama, yaitu sebagaientuk 
akuntabilitas kepada Allah SWT dan masyarakat dan untuk meningkatkan 
transparansi egiatan bisnis dengan cara memberikan informasi ang relevan 
dan sesuai dengan kebutuhan spiritual ara penggunanya dan para pembuat 
keputusan sebagai bahan pertimbangan tentang kegiatan operasional 
perbankan syariah yang bersangkutan.  
Menurut Widiawati dalam ( Harahap, dkk, 2017:77). Faktor 
penting yang menjadi dasar syariah dalam pembentukan Islamic Social 
Reporting (ISR) adalah dengan tidak menyekutukan-Nya, menyerahkan 
segala urusan kepada Allah dan tunduk terhadap segala 
perintahNya,meyakini bahwa kepunyaan Allah-lah Kerajaan langit dan 
bumi yang diatur dalam Al-Qur‟an Surah Al-Hadid ayat 5 dan Al-Baqarah 
ayat 28 : 
. ُروُملأا ُعَجْرُت ِهَللا ىَلِإَو ِضْرلأاَو ِتاَواَمَسّلا ُكْلُم ُهَل75  
Artinya: Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, Dan kepada Allah-
lah dikembalikan segala urusan (Q.S 57:5) 
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ِهْيَلِاَمُث ْمُكْيِيْحُي َمُث ْمُكُتْيِمُي َمُث ْمُكاَيْح َاَف اًت اَوْمَا ْمُتْنُكَو ِهّللاِب َنْوُرُفْكَت َفْيَك 
. َنْوُعَجْرُت82  
Artinya: Bagimana kamu ingkar kepada Allah, padahal kamu (tadinya) 
mati, lalu Dia menghidupkan kamu, kemudian Dia mematikan kamu, lalu 
Dia menghidupkan kamu kembali. Kemudian kepada-Nyalah kamu 
dikembalikan (Q.S 2:28) 
Jadi pada hakikatnya seorang muslim harus menerima 
segalaketentuan yang telah ditetapkan oleh Syariat Islam berdasarkan dua 
sumber utama yaitu Qur‟an dan Hadits yang menjadi dasar dalam setiap 
aspek kehidupan seorang muslim dan sangat berpengaruh dalam 
kemakmuran muslim yang lain. 
Indeks  ISR  dalam  penelitian  ini  terdiri  dari  enam  tema. 
Berikut tema-tema pengungkapan dalam indeks ISR, antara lain:  
1.  Keuangan dan Investasi (Finance and Investmen) 
Keuangan dan investasi berisi tentang kegiatan keuangan dan 
investasi yang dilakukan oleh perusahaan.  Indikatornya  antara  lain  
kegiatan  yang  mengandung  riba  (beban bunga  dan  pendapatan  bunga),  
kegiatan  yang  mengandung  ketidakjelasan (gharar),  dan  aktivitas  
pengelolaan  zakat  (jumlah  dan  penerimanya)  (Haniffa, 2002: 138).  
Indikator  lain  yang  diungkapkan  ialah  kebijakan  atas piutang yang 
bermasalah (Othman, et al., 2009: 19). 
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2.  Produk dan Jasa ( Products and Services) 
Pada produk dan jasa berisi  tentang  status  kehalalan  produk  
yang  digunakan  dan pelayanan  atas  keluhan  konsumen  (Othman,  et  
al.,  2009:  19).  
3.   Karyawan ( Employed ) 
Pada karyawan menjelaskan mengenai  perlakuan  perusahaan  
terhadap  karyawan yang  dipekerjakan.  Konsep  dasar  yang mendasari  
tema  ini  adalah  amanah  dan keadilan.  Karyawan  harus  
diperlakukansecara  adil  dan  dibayar  secara  wajar. Pemberi  kerja  juga  
harus  memenuhi  kewajiban  terhadap  karyawan  dalam  hal kebutuhan 
spiritual mereka (Haniffa, 2002: 139).  
4.  Masyarakat ( Community Involvement ) 
Hal yang ada dalam masyarakat berkaitan dengan  kegiatan  sosial  
yang  dilakukan  oleh  perusahaan. Konsep  dasar  yang  mendasari  tema  
ini  adalah  ummah,  amanah,  dan  adl  yang menekankan  pada  
pentingnya  saling  berbagi  dan  saling  meringankan  beban masayrakat. 
Bentuk saling berbagi dan  tolong menolong bagi bank syariah dapat 
dilakukan dengan sedekah, wakaf, dan qardh (Haniffa, 2002: 140)  
5.  Lingkungan ( Environment ) 
Lingkungan dapat menjelaskan penggunaan sumber daya dan 
program yang dilakukan oleh perusahaan terhadap lingkungan di 
sekitarnya (Othman, et al., 2009: 20). Perusahaan seharusnya tidak 
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memberikan andil dalam kerusakan lingkungan sekitar (Cahya dan 
Hanifah, 2017:15)  
6.  Tata Kelola Perusahaan ( Corporate Governance ) 
Tata kelola perusahaan dapat menjelaskan bagaimana tata kelola 
perusahaan yang dijalankan oleh bank  syariah, untuk memastikan apakah 
sudah sesuai dengan prinsip  syariah (Cahya dan Hanifah, 2017:15) . 
 
2.2. Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
IC dan 
Kinerja 
keuangan 
perusahaan 
LQ 45 di BEI 
Fajarini dan 
Firmansyah, 
purposive 
sampling, 18 
perusahaan LQ 
45 yang 
tercatat di BEI 
IC berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap kinerja 
kuangan 
perusahaan 
Penelitian selanjutnya 
dapat menggunakan 
sampel yang lebih 
banyak serta periode 
yang lebih panjang. 
Modal 
Intelektual, 
Profitabilitas 
dan 
Produktivitas  
Yuni Mardiana 
Putri, 
Purposive 
Sampling, 
Perusahaan 
yang tergabung 
dalam  LQ45 
modal intelektual 
tidak berpengaruh 
terhadap 
profitabilitas. 
 
Menggunakan periode 
yang lebih lama lagi 
sehingga dapat 
menggambarkan 
perusahaan yang ditelliti 
secara keseluruhan. 
ISR, Umur 
Prusahaan, 
Kepemilikan 
Sahan dan 
Profitabilitas 
Nur Laila 
Harahap, dkk 
Purposive 
sampling, 
Seluruh 
perusahaan 
yang terdaftar 
di JII tahun 
2010-2014 
ISR memiliki 
pengaruh 
terhadap 
Profitabilitas 
Perusahaan. 
Penelitian berikutnya 
diharapkan tahun 
penelitian lebih lama dan 
objek penelitian agar 
diperluas. 
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corporate 
social 
responsibility  
dan 
profitabilitas 
perusahaan 
Rika Amelia 
Septiana dan 
Emrinaldi Nur 
DP, Purposive 
Sampling, 38 
Perusahaan 
Manufaktur 
yang Listing di 
BER 2007-
2009 
CSR tidak 
berpengaruh 
terhadap 
 
Penelitian mendatang 
hendaknya menambah 
biaya lain yang dapat 
diidentifikasi sebagai 
proksi variabel CSR 
 
2.3. Kerangka Berfikir   
Kerangka berfikir dalam penelitian ini penulis membutuhkan adanya 
kerangka berfikir yang terperinci agar penelitian ini lebih mudah dipahami. 
Penulis membuat kerangka berfikir yang digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
 
 
   
 
 
 
Menurut Indah Fajarini dan Riza Firmansyah (2012) serta penelitian Selvi 
Meiza Salim dan Golrida Karyawati (2013) bahwa faktor yang mempengaruhi 
kinerja keuangan (ROA) salah satunya adalah intellectual capital. Dalam 
penelitian tersebut variabel intellectual capital  mempunyai pengaruh terhadap 
kinerja keuangan. 
Intellectual Capital 
(X1) 
Kinerja Keuangan 
(ROA) 
Islamic Social 
Reporting  (X2) 
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Sedangkan dalam penelitian Retno Kusuma Dewi dan Bambang Widagdo 
(2012) serta penelitian serta penelitian Nurlaila Harahap, dkk (2017) bahwa factor 
yang mempengaruhi kinerja keuangan salah satunya adalah islamic social 
reporting (2017). Dalam penelitian tersebut variabel islamic social reporting 
mempengaruhi kinerja keuangan (ROA).       
 
2.4. Hipotesis  
Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah 
diungkapkan,maka hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut : 
1. Pengaruh antara Intellectual Capital terhadap kinerja keungan bank umum 
syariah di Indonesia. 
Dalam penelitian Selvi dan Golrida (2013) dengan judul Pengaruh 
Intellectual Capital terhadap Kinerja Keuangan dari hasil penelitian 
tersebut secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa  modal  intelektual 
mempengaruhi kinerja keuangan. 
H1: Diduga intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan BankU mum Syariah 
2. Pengaruh antara Islamic Social Reporting terhadap kinerja keungan 
bank umum syariah di Indonesia.  
Nurlaila Harahap, dkk (2017) Tentang Pengaruh Islamic Social 
Reporting (Isr), Umur Perusahaan Dan Kepemilikan Saham Publik 
Terhadap Profitabilitas (Roa) Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta 
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Islamic Index (Jii) Tahun 2010-2014 menunjukan bahwa ISR berpengaruh 
terhadap Profitabilitas perusahaan yang terdaftar di JII. 
H2: Diduga Islamic Social Reporting berpengaruh terhadap kinerja 
keuagan Bank Umum Syariah.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian  
3.1.1. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan 
bulan Juli. 
3.1.2. Wilayah Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di seluruh Bank Umum Syariah yang ada 
di Indonesia dengan jumlah keseluruhan sebanyak 13 unit Bank Umum 
Syariah di Indonesia, yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Victoria 
Syariah, Bank BRI Syariah, Bank BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, 
Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, Bank Syariah Bukopin, 
Bank BCA Syariah, Maybank Syariah, Bank Aceh Syariah, BTPN 
Syariah, BJB Syariah.  
3.2. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kuantitatif. Penelitian Kuantitatif adalah data yang yang 
diukur dengan menggunakan angka dalam suatu skala numerik (Kuncoro, 
2013:145). 
Metode kuantitatif pada penelitian ini untuk menguji pengaruh 
Intellectual Capital,Islamic Social Reporting terhadap Kinerja keuangan 
pada Bank Umum Syariah dengan melakukan uji hipotesis yang telah 
ditentukan menggunakan analisis statistik. 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  data yang 
diperoleh dari laporan tahunan (annual report) yang telah dipublikasikan 
oleh Bank Umum Syariah di Indonesia. 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk 
peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa yang 
menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai 
sebuah semesta penelitian ( Ferdinan, 2014:171). 
Populasi dalam penelitian ini adalah data  statistik perbankan 
syariah yang dipublikasikan dalam annual report. Di Indonesia saat ini 
ada 13 Bank Umum Syariah yang beroperasi dan mempublikasikan 
laporan keuangan tahunan pada setiap tahunya. Data yang digunakan 
pada penelitian ini adalah data Bank Umum Syariah pada tahun 2013-
2016. 
 
3.3.2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel adalah sebagaian atau wakil dari populasi sesuai dengan 
yang diteliti dalam Mamang Sangadji dan Sopiah (2010:177). Menurut 
Ferdinan (2014:171) sampel adalah subset dari suatu populasi. Subset ini 
diambil karena pada suatu kasus yang banyak tidak mungkin akan meneliti 
seluruh anggota dalam populasi. 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih metode puroposive sampling 
dengan menggunakan pertimbangan tertentu (judgment sampling). Sampel 
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yang dipilih oleh peneliti adalah perusahaan yang menyajikan data yang 
dibutuhkan, yaitu total pendapatan, total beban, ekuitas, kewajiban, beban 
karyawan dan asset. 
Data laporan keuangan Perbankan diambil dari masing-masing bank 
syariah yang telah mempublikasikan laporan kuangan selama tahun 2013 
sampai 2016 dan telah memenuhi kriteria: 
a) Memiliki annual report yang dipublikasikan dari tahun 2013 sampai 
2016 
b) Menyajikan data kegiatan intellectual capital, Islamic social reporting, 
aset,dan ekuiti dalam laporan keuangan tahunan. 
Proses seleksi sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh 
penulis disajikan pada table 3.1 
 Table 3.1 
Proses seleksi sampel 
NO Kriteria Pelanggaran Kriteria Jumlah 
1 Memiliki annual report 
yang dipublikasikan dari 
tahun 2013 sampai 2016 
2 11 
2 Menyajikan data kegiatan 
intellectual capital, 
islamic social reporting, 
dan asset, dalam laporan 
keuangan tahunan. 
1 10 
3 Jumlah sampel yang 
memenuhi criteria 
 10 
4 Jumlah tahun penelitian  4 
5 Jumlah total data yang 
diamati 
 40 
Sumber: Data diolah 
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Berdasarkan tabeel 3.1 yang telah disajikan, dapat dilihat bahwa 
jumlah Bank Umum syariah di Indonesia sebanyak  13 unit bank unum 
syariah. Namun berdasarkan hasil seleksi sampel hanya ada 10 Bank 
Umum Syariah yang memenuhi kriteria. Periode pengamatan dilakukan 
selama empat tahun, yaitu pada tahun 2013, 2014, 2015, 2016. Total 
sampel yang diteliti sebanyak 40 sampel dari annual report Bank Umum 
syariah di Indonesia. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data adalah sekumpulan informasi, dalam penelitian bisnis data 
merupakan sekumpulan informasi yang diperlukan untuk pengambilan 
keputusan. Untuk memudahkan penyimpangan dan pencarian kembali 
data, pada umunya data diberi nama sesuai dengan informasi yang 
tercakup didalamnya (Kuncoro, 2013:145).   
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 
yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung atau dengan melalui 
perantara yang diperoleh dan dicatat oleh pihak lain. Data yang diyang 
dikumpulkan adalah data Intllectual Capital (IC), Islamic Social Reporting 
(ISR), dan Return On Assets (ROA) yang diperoleh dari laporan keuangan 
tahunan yang dipublikasikan oleh Bank Indonesia, Otoritas Jasa 
Keuangan, dan laporan keuangan masing masing bank. 
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3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
dengan metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah peneltian yang 
dilakukan dengan mengumpulkan laporan keuangan tahunan periode 2013 
sampai 2016 yang diperoleh dari dari website OJK, BI dan masing masing 
Bank Umum Syariah di Indonesia. 
 
3.6. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel merupakan sesuatu yang dapat membedakan atau 
mengubah nilai. Nilai yang sudah ada dapat berbeda ketika waktu berbeda 
serta objek atau orang yang berbeda atau nilai dapat berbeda pada waktu 
yang sama dengan objek atau orang yang berbeda ( Kuncoro, 2013:49). 
Dalam penelitian ini memiliki satu variabel dependen dan dua 
variabel independen . Variabel dependen pada penelitian ini adalah kinerja 
keuangan perusahaan perbankan syariah di Indonesia sedangkan variabel 
independen adalah pengungkapan Intellectual Capital, Islamic Social 
Reporting Penelitian ini mengunakan variabel control terdiri dari Return 
On Assets (ROA). 
 
3.6.1. Variabel Dependen 
Variabel dependen adalah variabel yang menjadi perhatian utama 
dalam suatu penelitian dimana pengamat dapat memperdiksikan atau 
menerangkan variabel pada variabel dependen serta perubahan yang terjadi 
kemudian (Kuncoro, 2013:50). Dalam penelitian ini variabel dependen 
yang digunakan adalah kinerja keuangan Perbankan Syariah di Indonesia. 
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Kinerja keuangan adalah kemampuan suatu perusahaan dalam 
menghasilkan laba. 
Rasio profitabilitas ada beberapa macam, akan tetapi Return On 
Assets (ROA) dianggap mampu mempresentasikan kinerja keuangan suatu 
perusahaan. ROA merupakan perbandingan antara laba bersih setelah 
pajak  dan rata-rata total aset, dengan melihat nilai ROA dapat diketahui 
sejauh mana kemampuan perusahaan dalam mengelola asetnya.  
 
3.6.2. Variabel Independen  
Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi 
perubahan pada variabel dependen serta mempunyai hubungan yang 
positif atau yang negative bagi variabel dependen nantinya. Variasi dalam 
variabel dependen merupakan hasil dari variabel independen (Mudrajat 
Kuncoro, 2013:50). 
Dalam  penelitian ini variabel independen meliputi: 
1. Intellectual Capital 
IC merupakan  sumber daya pengetahuan dalam bentuk karyawan, 
pelanggan, proses atau teknologi yang memiliki nilai ekonomi dari dua 
kategori asset yang tidak berwujud (intangible assets) yaitu organizational 
(structural) capital dan human capital sebagai nilai tersembunyi dari suatu 
perusahaan. 
Metode value added intellectual coefficient (VAIC
TM
) 
dikembangkan oleh Pulic pada tahun 1997 yang didesain untuk 
menyajikan informasi tentang value creation efficiency dari aset berwujud 
(tangible asset) dan aset tidak berwujud (intangible asset) yang dimiliki 
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perusahaan. (VAIC
TM
) merupakan instrumen untuk mengukur kinerja 
intellectual capital perusahaan. Pendekatan ini relative mudah dan sangat 
mungkin untuk dilakukan, karena dikonstruksi dari akun-akun dalam 
laporan keuangan perusahaan (neraca, laba rugi). 
iB VAIC
TM 
= iB-VACA + iB-VAHU + iB-STVA 
iB-VAIC yang dirumuskan ini dapat digunakan untuk mngukur 
kinerja IC perusahaan syariah di Indonesia. Perhitungan yang berbasis 
pada akun-akun dalam laporan keuangan tradisional ini akan dengan 
mudah dapat dilakukan dan dapat memberikan gambaran tentang kinerja 
IC yang dimiliki oleh lembaga keuangan syariah  (Ulum,2014:19) 
2. Islamic social Reporting 
Islamic Social Reporting (ISR) adalah ukuran yang digunakan 
untuk meneliti seberapa besar pengungkapan  tanggung  jawab sosial 
menurut pandangan  syariah (Firmansyah,  2013:  44).  Islamic  social  
reporting  diukur  dengan  indeks  ISR. 
 Langkah  menggunakan  analisis  isi  yaitu  dengan  pemberian  
nilai  (scoring) berdasarkan indeks ISR yang terdiri dari 6 indikator yang 
dikembangkan menjadi 46  item pernyataan,  yaitu nilai 0 untuk  setiap  
item  yang  tidak diungkapkan dan nilai 1 untuk  setiap  item  yang 
diungkapkan. Adapun 46  item pernyataan  indeks ISR  akan  dilampirkan  
pada  lampiran.  Setelah  pemberian  nilai  (scoring)  pada indeks  ISR  
selesai  dilakukan, maka  besarnya  disclosure  level  dapat  ditentukan 
rumus sebagai berikut:  
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Indeks ISR =  Jumlah Score disclosure yang dipenuhi / Jumlah Skor 
maksimum 
3.7. Teknik Analisis data 
3.7.1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan analisis regresi, 
hal ini agar model penelitian bebas dari penyimpangan asumsi klasik yaitu 
normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heterokedastisitas. Dari uji 
asumsi klasik tersebut dapat dinyatakan bahwa data penelitian ini 
memenuhi asumsi klasik. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel residual 
dalam model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji F dan 
uji t mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 
Terdapat dua cara untuk mengetahui residual berdistribusi normal atau 
tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik (Ghozali, 2011).  
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui adanya korelasi 
antara anggota serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu 
(seperti data time series) atau ruang seperti data cross sectional (Gujarati, 
1999: 56). Uji autokorelasi tidak hanya pada data yang sifatnya time series 
saja, akan tetapi semua data (independen variabel) yang diperoleh perlu 
diuji terlebih dahulu autokorelasinya apabila akan dianalisis dengan 
regresi (Sudarmanto, 2005). 
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3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Suatu model regresi dikatakan bebas dari 
multikolinieritas apabila nilai toleransi > 0,10 atau nilai Variance Inflation 
Factor (VIF) < 10, jika nilai toleransi < 0,1 atau Variance Inflation Factor 
(VIF) > 10 maka terjadi multikolinearitas (Ghozali, 2011) 
4. Uji Heteroskedatisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah keadaan dimana variasi (varians) 
variabel tidak stabil (konstan). Heteroskedatisitas akan menyebabkan 
penaksiran koefisien-koefisien regresi menjadi menjadi tidak efektif. Hasil 
penaksiran dapat menjadi kurang dari semestinya, melebihi atau bahkan 
menyesatkan. Untuk mendeteksi atau tidaknya heteroskedastisitas adalah 
dengan melihat pola tertentu pada grafik (Gudono, 2012: 149).  
Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel 
independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara 
variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas (Gudono, 2012: 149). 
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3.7.2. Uji Ketepan Model ( Uji F) 
Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat 
siginifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama 
(simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2010). Dasar 
pengambilan keputusannya adalah dengan menggunakan angka 
probabilitas signifikansi, yaitu (Ghozali, 2010):  
a. Apabila probabilitas signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak.  
b. Apabila probabilitas signifikansi < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a. H0 diterima jika Fhitung < Ftabel  
b. H0 ditolak jika Fhitung > Ftabel  
3.7.3. Koefisien Determinasi (R2)  
Uji Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa 
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat 
(Ghozali, 2010). Angka yang menunjukkan proporsi variabel dependen, 
dijelaskan oleh variabel independen. R2 menunjukkan seberapa jauh 
kesesuaian persamaan regresi tersebut dengan data. Semakin besar R2nya, 
berarti semakin besar proporsi variabel dependen yang dijelaskan oleh 
variabel independen. Semakin besar R2 semakin baik begitu pula 
sebaliknya (Priyatno, 2010).  
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Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah 
bias terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan kedalam model. 
Setiap tambahan satu variabel bebas, maka R² pasti meningkat tidak 
perduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap 
variabel terikat. Oleh karena itu, banyak peneliti menganjurkan untuk 
menggunakan nilai Adjusted R² pada saat mengevaluasi mana model 
regresi yang terbaik. Tidak seperti R², nilai Adjusted R² dapat naik atau 
turun apabila satu variabel independen ditambahkan kedalam model 
(Ghozali, 2010). 
3.7.4. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda diamati untuk menggambarkan 
hubungan antara variabl terikat dengan beberapa variabel bebas. Dalam 
pembentukan regresi linear berganda, diasumsikan bahwa terdapat 
persamaan regresi populasi yang tidak diketahui yang menghubungkan 
variabel terikat dengan variabel bebas sebanyak k.Hal ini terkadang disebut 
sebagai model hubungan ( Ghozali, 2011: 151) 
Persamaan regresi dirumuskan sebagai berikut: 
Y= a+b1X1+b2X2+e 
Keterangan: 
Y =  Variabel dependen ROA 
b =  Koefisien Regresi 
X1 =  Intellectual Capital 
X2 = Islamic Social Reporting 
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3.7.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik T peda dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaru 
variabel independen secara individu dalam menerangkan variabel 
dependen. Uji T dilakukan dengan cara membandingkan perbedaan dua 
nilai rata-rata dengan standar error dari perbedaan rata-rata dengan standar 
error dari perbedaan rata-rata dua sampel (Ghozali, 2011). 
Untuk melihat hasil uji T bisa dengan membandingkan t hitung 
dengan t tabel. Apabila t hitung < t tabel maka Ho diterima atau Ha 
ditolak. Artinya tidak ada pengaruh signifikan dari variabel independen 
secara individual terhadap variabel dependen t hitung > t tabel maka Ho 
ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh signifikan dari variabel 
independen secara individual terhadap variabel dependen. Selain itu juga 
bisa Melihat probabilities values Probabilities value > derajat keyakinan 
(0,05) maka Ho diterima atau Ha ditolak. Artinya tidak ada pengaruh 
signifikan dari variabel bebas secara individual terhadap variabel 
tergantung.  
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian  
Populasi yang digunakandalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah 
yang ada di Indonesia dengan tahun pengamatan  dari 2013 sampai dengan  tahun  
2016.  Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam  pengumpulan data 
dengan  metode  puroposive sampling .Sampel yang dipilih oleh peneliti adalah 
perusahaan yang menyajikan data sesuai dengan yang digunakan dalam 
penelitian. Sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan ,maka terpilihlah 
sebanyak 10 bank umum syariah yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, 
diantaranya adalah: 
Tabel  4.1 
  
No Nama Bank Kode Bank 
1 Bank Muamalat Indonesia BMI 
2 Bank Victoria Syariah BVS 
3 Bank BRI Syariah BRIS 
4 Bank BNI Syariah BNIS 
5 Bank Syariah Mandiri BSM 
6 Bank Mega Syariah BMS 
7 Bank Panin Dubai Syariah BPDS 
8 Bank Syariah Bukopin BSB 
9 Bank BCA Syariah BCAS 
10 Maybank Syariah MS 
  Sumber : data statistik Perbankan Syariah 
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan analisis regresi, hal ini 
agar model penelitian bebas dari penyimpangan asumsi klasik yaitu normalitas, 
multikolinearitas, autokorelasi, dan heterokedastisitas 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel residual dalam 
model regresi mempunyai distribusi normal atau tidak.  
Tabel 4.2 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 40 
Normal Parameters
a,b
 Mean .0000000 
Std. 
Deviatio
n 
.01009273 
Most Extreme Differences Absolute .105 
Positive .105 
Negative -.075 
Test Statistic .105 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber : data diolah SPSS 22 
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Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi asymp. Sig. (2- 
tailed) 0,200 >0,05 ,yang artinya jika nilai sig lebih besar dari 0,05 yang berarti 
data telah terdistribusi dengan   normal. 
 
 
 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui adanya korelasi antara anggota 
serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu (seperti data time series) 
atau ruang seperti data cross sectional (Gujarati, 1999: 56) 
Tabel 4.3 
Model Summary
b
 
Mod
el R 
R 
Squar
e 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R 
Square 
Change 
F 
Chang
e df1 df2 Sig. F Change 
1 .523
a
 .273 .273 6.951 2 37 .003 1.521 
a. Predictors: (Constant), trans_ISR, trans_IC 
a. Dependent Variable: trans_ROA 
Sumber : data diolah SPSS 22 
 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi dalam uji Durbin-
Watson adalah dengan membandingakan nilai DW dengan nilai tabel. Dari nilai 
Durbin-Watson pada tabel diatas  diketahui untuk n= 40 pada k=2 adalah dL = 
1,3908 dan dU = 1,6000. Dari tabel tersebut diketahui nilai Durbin-Watson =1,521 
berada diantara dU (1,3908) dan 4- dU (2,4000). Berarti dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi autokorelasi dalam analisis yang digunakan dalam penelitian ini. 
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3. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. 
Suatu model regresi dikatakan bebas dari multikolinieritas apabila nilai toleransi > 
0,10 atau nilai Variance Inflation Factor (VIF) < 10, jika nilai toleransi < 0,1 atau 
Variance Inflation Factor (VIF) > 10 maka terjadi multikolinearitas (Ghozali, 
2011). 
                 Tabel 4.4 
Berdasarkan tabel diatas hasil perhitungan nilai tolerance menunjukkan 
bahwa tidak ada variabel independen yang memiliki nilai tolerance IC(X1) 
sebesar 0.988 > 0,10 dan nilai tolerance ISR(X2) sebesar 0,988 > 0,10 yang 
berarti tidak ada korelasi antar variabel independen. Selain itu hasil perhitungan 
nilai VIF IC(X1)  1,012 < 10 dan nilai VIF ISR(X2) 1,012 < 10 sebesar . Jadi 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel independen 
dalam penelitian ini.   
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Consta
nt) 
     
trans_IC -.215 -.185 -.161 .988 1.012 
trans_IS
R 
.497 .488 .477 .988 1.012 
a. Dependent Variable: trans_ROA 
Sumber : data diolah SPSS 22 
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4. Uji Heteroskedatisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah keadaan dimana variasi (varians) variabel 
tidak stabil (konstan). Heteroskedatisitas akan menyebabkan penaksiran koefisien-
koefisien regresi menjadi menjadi tidak efektif. Hasil penaksiran dapat menjadi 
kurang dari semestinya, melebihi atau bahkan menyesatkan. Untuk mendeteksi 
atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melihat pola tertentu pada grafik 
(Gudono, 2012: 149).  
Tabel 4.5 
Berdasarkan hasil diatas diketahui nilai sig variabel IC (X1) sebesar 0,406> 
0,05 artinya tidak terjadi problem heterokedastisitas pada variabel IC. 
Berdasarkan hasil diatas diketahui nilai sig variabel ISR (X2) sebesar 0,114 > 0,05 
artinya tidak terjadi problem heterokedastisitas pada variabel IC. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa data sudah memenuhi asumsi klasik 
heteroskedastisitas.  
 
Coefficients
a
 
Model Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Consta
nt) 
.107      
trans_I
C 
.406 .105 .137 .133 .988 1.012 
trans_I
SR 
.114 .243 .257 .256 .988 1.012 
a. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: data diolah SPSS 22 
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4.2.2. Uji F 
Dalam penelitian ini, uji F digunakan untuk mengetahui tingkat 
siginifikansi pengaruh variabel-variabel independen secara bersama-sama 
(simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2010). 
 
 
Tabel 4.6 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .001 2 .001 6.951 .003
b
 
Residual .004 37 .000   
Total .005 39    
a. Dependent Variable: trans_ROA 
b. Predictors: (Constant), trans_ISR, trans_IC 
Sumber: data diolah  SPSS 22 
Berdasarkan tabel Anova diatas diperoleh nilai Fhitung  adalah 6,951 dan Ftabel 
adalah 3,25. Nilai probabilitas pada uji F ROA ditunjukan oleh nilai Sig sebesar 
0,003 dan nilai alfa sebesar 0,05 atau 5%. Sehingga Fhitung 6,951 > Ftabel 3,25 dan 
nilai Sig 0,003 < α 0,05 dari hal tersebut dapat ditarik kesmpulan bahwa secara 
bersama sama variabel indepeden Inellectual Capital (IC) dan Islamic Social 
Reporting (ISR) berpengaruh terhadap ariael dependen Return On AssetI (ROA).  
4.2.3. Uji Determisi(R2) 
Uji Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2010). 
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Berdasarkan pada tabel  4.9 menunjukkan bahwa koefisien determinasi 
menunjukkan nilai Adjusted R
2
 sebesar 0,234 atau sama dengan 23,4% hal 
tersebut berarti kinerja probabilitas ROA dipengaruhi oleh variabel independen 
Intellectual Capital (IC) dan Corporate Social Responsibility (ISR) sebesar 23,4% 
sedangkan sisanya 76,6% dipengaruhi oleh varibel lain diluar peneilitian.  
4.2.4. Uji T 
Uji statistik T peda dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaru variabel 
independen secara individu dalam menerangkan variabel dependen. 
Tabel 4.8 
Tabel 4.7 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .523
a
 .273 .234 .01036 
a. Predictors: (Constant), trans_ISR, trans_IC 
b. Dependent Variable: trans_ROA 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Consta
nt) 
2.601 .732  3.553 .001 
trans_IC -.014 .012 -.162 -1.148 .258 
trans_IS
R 
.498 .147 .479 3.400 .002 
a. Dependent Variable: trans_ROA 
Sumber : data diolah SPSS 22 
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Dari table diatas dapat diketahui  sebagai berikut: 
a. Bahwa nilai dari  IC (X1) mempunyai nilai thitung -1,148 < ttabel 2,021 dengan 
nilai Sig 0,258 > 0,05 dengan demikian berarti H0 diterima dan H1 ditolak, 
variabel  Intellectual Capital  tidak berpengaruh terhadap variabel Return On 
Asset 
b. Bahwa nilai dari ISR (X2) mempunyai thitung  3,400  > ttabel 2,021 dengan nilai 
Sig 0,002 < 0,05 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima, variabel Islamic 
Social Reporting  berpengaruh signifikan terhadap Return On Aset (ROA). 
4.2.5. Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda diamati untuk menggambarkan hubungan 
antara variabl terikat dengan beberapa variabel bebas. 
Tabel 4.9 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant
) 
2.601 .732  3.553 .001 
trans_IC -.014 .012 -.162 -1.148 .258 
trans_IS
R 
.498 .147 .479 3.400 .002 
b. Dependent Variable: trans_ROA 
Sumber : data diolah SPSS 22 
Dari hasil analisis regresi diatas diketahui bahwa: 
Y =  2,601 – 0,014 + 0,498 + e 
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a. a = 2,601, hal ini menunjukkan bahwa Ic dan ISR dianggap konstan atau tidak 
mengalami penambahan atau pengurangan (nilai IC dan ISR sama dengan 0 
atau tetap) maka rata-rata Return On Aset (ROA) sebesar 2,601. 
b. b1= -,014, hal ini menyatakan bahwa setiap pengurangan satu poin IC akan 
menurunkan ROA sebesar -0,14. 
c. b2=0,498 hal ini menyatakan bahwa setiap penambahan satu poin ISR akan 
meningkatkan ROA sebesar 0,498. 
Variabel independen yang paling dominan dalam mempengaruhi variabel 
dependen dapat dilihat dari nilai koefisien regrsi. Semakin besar nilai koefisien 
regresi maka semakin dominan variabel tersebut berpengaruh. Dilihat dari dua 
variabel indepeden diatas variabel yang memiliki koefisien nilai regresi yang 
paling besar adalah ISR dengan nilai sebesar 0,498 sehingga dapat dikatakan 
bahwa variabel ISR merupakan variabel yang paling dominan dalam 
mempengaruhi ROA. 
4.3. Pembahasan Analiis Data 
1. Analisis Pengaruh IC terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 
 Berdasarkan hasil penelitian variabel Intelleual Capital (IC) dengan 
mengguakan model Value Added Intellectual Capital (VAIC) menunjukkan 
bahwa tidak terdapat pengaruh terhadap kinerja keuangan dengan rasio ROA 
Perbankan Syariah pada tahun 2013 sampai 2016. Hal ini ditunjukkan  
profitabilitas  dengan nilai Sig 0,258 > 0,05 dengan demikian berarti H0 diterima 
dan H1 ditolak, variabel  Intellectual Capital  tidak berpengaruh terhadap variabel 
Return On Asset 
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Berdasarkan hasil peneltian tentang IC dengan kinerja keuangan 
perbankan syariah (ROA) bahwa IC tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2013-2016 hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Selvi  Meiza Salim dan Golrida Karyawati (2013) 
dan Yuni Mardiana Putri (2016). 
2. Analisis Pengaruh ISR terhadap Kinerja Keuangan (ROA) 
 Berdasarkan hasil penelitian variabel lslamic Social Reporting  (ISR) 
menunjukkan bahwa  terdapat pengaruh yang signifikan antara ISR terhadap 
kinerja keuangan dengan rasio ROA Perbankan Syariah pada tahun 2013 sampai 
2016. Hal ini ditunjukkan  profitabilitas  dengan nilai nilai Sig 0,002 < 0,05 yang 
berarti H0 ditolak dan H1 diterima, variabel Islamic Social Reporting  
berpengaruh signifikan terhadap Return On Aset (ROA). 
Berdasarkan hasil peneltian tentang ISR dengan kinerja keuangan 
perbankan syariah (ROA) bahwa ISR berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 
keuangan Bank Umum Syariah di Indonesia pada tahun 2013-2016 hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurlaila Harahap, dkk (2017)serta 
penelitian Reny Dyah Retno M dan Denies Priantinah (2012). 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang sudah dilakukan dalam penelitian ini terdapat 
beberapa kesimpulan,diantaranya; 
1. Tidak ada pengaruh antara Intellectual Capital (IC)  terhadap kinerja keuangan 
(ROA).  Berdasarkan pengujian secara parsial (uji t) terhadap variabel 
Intellectual Capital (IC). Hal ini di buktikan dengan nilai itung -1,148 < ttabel 
2,021  dan nilai probabilitas 0,258 > α 0,05.  
2. Dari hasil pengujian regresi linier berganda ditemukan bahwa secara statistik, 
besar kecilnya nilai Islamic social Reporting (ISR) berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja keuangan (ROA) Bank Umum yariah di Indonesia pada tahun 
2013-2016. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Keterbatasan penggunaan variabel, variabel independen yang digunakan dalam 
penelitian ini hanya dua variabel saja, yaitu variabel Intellectual Capitan dan 
Islamic Social Reporting sehingga masih terdapat variabel variabel independen 
yang lain yang keungkinanmemberikan pengaruh terhadap kinerja keuangan 
Bank Umum Syariah. 
2. Keterbatasan pada waktu dan kemampuan penelitian, sehingga hasil penelitian 
terbatas pada kemampuan deskripsi.  
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5.3. Saran 
Tema Intellectual Capital (IC) dan Islamic Social Responsibility (ISR) 
merupakan tema penelitian yang cukup jarang dibandingkan dengan tema tema 
yang lain yang dilakukan di Indonesia. Beberapa saran untuk penelitian 
selanjutnya adalah: 
1. Menambah jumlah sampel penelitian dan memperpanjang periode penelitian 
sehingga jumlah observasi selanjutkan diharapkan lebih baik dari penelitin 
yang sudah dilakukan. 
2. Hendaknya mempertimbangkan untuk menggunakan metode pengukuran 
modal intelektual selain metode VAIC. 
3. Penelitian berikutnya diharapkan menambah lokasi penelitian sehinga hasil 
yang didapatkan lebih relevan. 
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LAMPIRAN 1 
JADWAL PENELITIAN 
No Bulan Oktober 
2017 
November 
2017 
Desember 
2017 
Januari 
2018 
Februari 
2018 
Maret 
2018 
April 
2018 
Mei 
2018 
Juni 
2018 
Juli 
2018 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1.  Pengajuan 
Judul 
x x                                       
2. Penyusunan 
Proposal 
  x x  x                                   
3. Konsultasi       X   x  x  x    x x    x  x x               
4. Revisi 
Proposal 
                                x x       
5. Pengumpulan 
Data 
                             x   x x x x x    
6. Analisis Data                                  x x x x    
7. Penulisan 
Akhir 
                                 x  x x    
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Naskah 
Skripsi 
8. Pendaftaran 
Munaqosah 
                                       x 
9. Munaqosah                                         
10. Revisi 
Skripsi 
                                        
NO 
NAMA 
BANK TAHUN Out In iB-VA CE HC SC iB- VACA iB-VAHU iB-STVA 
iB-
VAICTM  
1 BMI 2013 2,609,940,978 913,158,110 1,696,782,868 4291093718 754058623 942,724,245 0.39542 2.2502 0.555595 3.201215 
    2014 2,176,139 975,558 1,200,581 4023952 860391 340,190 3.351671 0.716646 0.283354 4.351671 
    2015 2,536,722 1,086,909 1,449,813 3550563 924521 525,292 2.44898 0.637683 0.362317 3.44898 
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    2016 1,823,536 828,317 995,219 3518592 880811 114,408 3.535495 0.885042 0.114958 4.535495 
2 BVS 2013 54,834 15,170 39,664 156608 30703 8,961 3.948366 0.774077 0.225923 4.948366 
    2014 4,867,308 4,235,570 631,738 1853152 3,156,544 -2,524,806 2.933419 4.996603 -3.9966 3.933419 
    2015 144,366 55,004 89,362 162,652 26233 63,129 1.820147 0.293559 0.706441 2.820147 
    2016 39,134,819 47,506 39,087,313 194,330 26233 39,061,080 0.004972 0.000671 0.999329 1.004972 
3 BRIS 2013 1,822,139,000 926,191,733 895,947,267 1698128 400267 895,547,000 0.001895 0.000447 0.999553 1.001895 
    2014 1,145,232 1,025,072 120,160 399540 44703 75,457 3.325067 0.372029 0.627971 4.325067 
    2015 1,410,356 628,340 782,016 2339812 509098 272,918 2.992026 0.651007 0.348993 3.992026 
    2016 1,726,667 630,197 1,096,470 2510014 538227 558,243 2.289177 0.490873 0.509127 3.289177 
4 BNIS 2013 1,061,877 416,893 644,984 1,304,680 12,100 632,884 2.02281 0.01876 0.98124 3.02281 
    2014 1,435,051 475,024 960,027 1,950,000 644,458 315,569 2.031193 0.671292 0.328708 3.031193 
    2015 1,701,988 523,551 1,178,437 2,215,658 669,585 508,852 1.880167 0.568198 0.431802 2.880167 
    2016 4,326,000 555,000 3,771,000 2,215,658 751000 3,020,000 0.587552 0.199151 0.800849 1.587552 
5 BSM 2013 4,550,000 350,099 4,199,901 4861998 1055264 3,144,637 1.157646 0.251259 0.748741 2.157646 
    2014 4,097,812 2,810,070 1,287,742 4936978 1188806 98,936 3.833825 0.923171 0.076829 4.833825 
    2015 4,460,650 2,720,521 1,740,129 5613738 1370214 369,915 3.226047 0.787421 0.212579 4.226047 
    2016 498,825,000 454,382,625 44,442,375 6392436 143375 44,299,000 0.143837 0.003226 0.996774 1.143837 
6 BMS 2013 1,341,017,205 794,962,360 546,054,845 770053 359487130 186,567,715 0.00141 0.658335 0.341665 1.00141 
    2014 968,231,318 605,345,374 362,885,944 787449 339721200 23,164,744 0.00217 0.936165 0.063835 1.00217 
    2015 1,154,817,192 882,547,797 272,269,395 874286571 265,509,022 6,760,373 3.211109 0.97517 0.02483 4.211109 
    2016 919,747,609 621,076,245 298,671,364 1061801 160896637 137,774,727 0.003555 0.538708 0.461292 1.003555 
7 BPDS 2013 137,750,153 48,066,660 89,683,493 289259978 35374636 54,308,857 3.225342 0.394439 0.605561 4.225342 
    2014 264,191,337 73,324,866 190,866,471 487279498 54735807 136,130,664 2.552986 0.286775 0.713225 3.552986 
    2015 312,987,489 117,016,271 195,971,218 585549069 76656350 119,314,868 2.987934 0.391161 0.608839 3.987934 
    2016 318,803,993 140,431,061 178,372,932 34200800 92253397 86,119,535 0.191738 0.517194 0.482806 1.191738 
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HASIL ISR 
8 BSB 2013 191,323,983 81,878,960 109,445,023 9989986 59737035 49,707,988 0.091279 0.545818 0.454182 1.091279 
    2014 171,279 91,851 79,428 198129 62968 16,460 2.494448 0.792768 0.207232 3.494448 
    2015 214,681,522 96,830,046 117,851,476 393308336 73144943 44,706,533 3.337322 0.620654 0.379346 4.337322 
    2016 298,055,125 153,801,465 144,253,660 499856816 91293862 52,959,798 3.465124 0.63287 0.36713 4.465124 
9 BCAS 2013 89,683,641 38,582,500 51,101,141 131351694 40682976 10,418,165 2.570426 0.796127 0.203873 3.570426 
    2014 112,586,942 43,372,783 69,214,159 158260338 51595868 17,618,291 2.286531 0.745453 0.254547 3.286531 
    2015 172,537,207 75,667,468 96,869,739 205255119 65056163 31,813,576 2.118878 0.671584 0.328416 3.118878 
    2016 217,724,601 88,566,884 129,157,717 489906635 80702641 48,455,076 3.793088 0.624838 0.375162 4.793088 
10 MS 2013 134,281 25,314 108,967 393,221 27432 81,535 3.608625 0.251746 0.748254 4.608625 
    2014 146,623 27,407 119,216 348163 30717 88,499 2.920439 0.257658 0.742342 3.920439 
    2015 138,877 30,782 108,095 254605 30176 77,919 2.355382 0.279162 0.720838 3.355382 
    2016 82,889 29,577 53,312 192111 35177 18,135 3.603523 0.659833 0.340167 4.603523 
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BMI BVS BRIS BNIS BSM 
2013 2014 2015 2016 2013 2014 2015 2016 2013 2014 2015 2016 2013 2014 2015 2016 2013 2014 2015 2016 
                                        
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
                                        
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
                                        
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
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1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
                                        
1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
                                        
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
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1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 
35 36 36 25 22 24 26 20 35 32 32 21 33 32 32 24 32 32 34 24 
 
BMS BPDS BSB BCAS MS 
2013 2014 2015 2016 2013 2014 2015 2016 2013 2014 2015 2016 2013 2014 2015 2016 2013 2014 2015 2016 
                                        
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
                                        
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
                                        
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
74 
 
 
 
 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
                                        
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
                                        
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
                                        
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 
28 29 30 28 28 30 32 32 29 27 29 23 30 29 28 21 26 26 27 10 
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HASIL PERHITUNGAN ROA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NO NAMA BANK TAHUN ROA 
1 BMI 2013 0.0137 
    2014 0.0017 
    2015 0.0020 
    2016 0.0022 
2 BVS 2013 0.0050 
    2014 -0.0187 
    2015 -0.0236 
    2016 -0.0219 
3 BRIS 2013 0.0115 
    2014 0.0008 
    2015 0.0076 
    2016 0.0088 
4 BNIS 2013 0.0137 
    2014 0.0120 
    2015 0.0143 
    2016 0.0144 
5 BSM 2013 0.0153 
    2014 0.0004 
    2015 0.0056 
    2016 0.0059 
6 BMS 2013 0.0233 
    2014 0.0029 
    2015 0.0030 
    2016 0.0263 
7 BPDS 2013 0.0103 
    2014 0.0199 
    2015 0.0114 
    2016 0.0037 
8 BSB 2013 0.0069 
    2014 0.0027 
    2015 0.0079 
    2016 0.0076 
9 BCAS 2013 0.0100 
    2014 0.0080 
    2015 0.0100 
    2016 0.0110 
10 MS 2013 0.0287 
    2014 0.0361 
    2015 -0.2013 
    2016 -0.0951 
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HASIL  PENGOLAHAN IC,ISR DAN ROA 
NO NAMA BANK TAHUN 
iB-
VAICTM  ISR ROA 
1 BMI 2013 3.20121 0.7609 0.0137 
    2014 4.35167 0.7826 0.0017 
    2015 3.44898 0.7826 0.0020 
    2016 4.53550 0.5435 0.0022 
2 BVS 2013 4.94837 0.4783 0.0050 
    2014 3.93342 0.5217 -0.0187 
    2015 2.82015 0.5652 -0.0236 
    2016 1.00497 0.4348 -0.0219 
3 BRIS 2013 1.00190 0.7609 0.0115 
    2014 4.32507 0.6957 0.0008 
    2015 3.99203 0.6957 0.0076 
    2016 3.28918 0.4565 0.0088 
4 BNIS 2013 3.02281 0.7174 0.0137 
    2014 3.03119 0.6957 0.0120 
    2015 2.88017 0.6957 0.0143 
    2016 1.58755 0.5217 0.0144 
5 BSM 2013 2.15765 0.6957 0.0153 
    2014 4.83383 0.6957 0.0004 
    2015 4.22605 0.7391 0.0056 
    2016 1.14384 0.5217 0.0059 
6 BMS 2013 1.00141 0.6087 0.0233 
    2014 1.00217 0.6304 0.0029 
    2015 4.21111 0.6522 0.0030 
    2016 1.00356 0.6087 0.0263 
7 BPDS 2013 4.22534 0.6087 0.0103 
    2014 3.55299 0.6522 0.0199 
    2015 3.98793 0.6957 0.0114 
    2016 1.19174 0.6957 0.0037 
8 BSB 2013 1.09128 0.6304 0.0069 
    2014 3.49445 0.5870 0.0027 
    2015 4.33732 0.6304 0.0079 
    2016 4.46512 0.5000 0.0076 
9 BCAS 2013 3.57043 0.6522 0.0100 
    2014 3.28653 0.6304 0.0080 
    2015 3.11888 0.6087 0.0100 
    2016 4.79309 0.4565 0.0110 
10 MS 2013 4.60862 0.5652 0.0287 
    2014 3.92044 0.5652 0.0361 
    2015 3.35538 0.5870 -0.2013 
    2016 4.60352 0.2174 -0.0951 
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LAMPIRAN 6 
UJI ASUMSI KLASIK 
5. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 40 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
.01009273 
Most Extreme Differences Absolute .105 
Positive .105 
Negative -.075 
Test Statistic .105 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
6. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Change Statistics 
Durbin-Watson 
R Square 
Change F Change df1 df2 Sig. F Change 
1 .523a .273 .273 6.951 2 37 .003 1.521 
a. Predictors: (Constant), trans_ISR, trans_IC 
b. Dependent Variable: trans_ROA 
Sumber : data diolah SPSS 22 
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7. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 
Model 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant)      
trans_IC -.215 -.185 -.161 .988 1.012 
trans_ISR .497 .488 .477 .988 1.012 
c. Dependent Variable: trans_ROA 
Sumber : data diolah SPSS 22 
 
8. Uji Heteroskedatisitas 
Coefficientsa 
Model Sig. 
Correlations Collinearity Statistics 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) .107      
trans_IC .406 .105 .137 .133 .988 1.012 
trans_ISR .114 .243 .257 .256 .988 1.012 
c. Dependent Variable: ABS_RES 
Sumber: data diolah SPSS 22 
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LAMPIRAN 7 
Uji F 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression .001 2 .001 6.951 .003b 
Residual .004 37 .000   
Total .005 39    
a. Dependent Variable: trans_ROA 
b. Predictors: (Constant), trans_ISR, trans_IC 
 
Uji Determisi(R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .523a .273 .234 .01036 
a. Predictors: (Constant), trans_ISR, trans_IC 
d. Dependent Variable: trans_ROA 
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LAMPIRAN 8 
 
Uji T 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients Standardized Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.601 .732  3.553 .001 
trans_IC -.014 .012 -.162 -1.148 .258 
trans_ISR .498 .147 .479 3.400 .002 
 
Uji Regresi Linear Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.601 .732  3.553 .001 
trans_IC -.014 .012 -.162 -1.148 .258 
trans_ISR .498 .147 .479 3.400 .002 
d. Dependent Variable: trans_ROA 
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LAMPIRAN 9 
Daftar T tbel 
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LAMPIRAN10 
Daftar F tabel 
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LAMPIRAN 11 
Tabel Islamic Social Reporting Index (Indeks ISR) 
No Item Pengungkapan 
A. Tema Keuangan dan Investasi 
1. 
 
Kegiatan yang mengandung riba 
 
 
 
2. 
 
Kegiatan yang mengandung ketidakjelasan (gharar) 
3. Aktivitas     pengelolaan     zakat     (jumlah     dan 
penerimanya) 4. Kebijakan   atas   keterlambatan   pembayaran   dan 
penghapusan piutang tak tertagih 
5. Current Value Balance Sheet (CVBS) 
6. Value Added Statement (VAS) 
B. Tema Produk dan Pelayanan 
7. Pernyataan   Dewan   Pengawas   Syariah   terhadap 
kehalalan produk dan jasa 
8.  
Jenis dan definisi produk 
9.  
Pelayanan atas keluhan konsumen 
C. Tema Tenaga Kerja 
10. 
 
Jam kerja karyawan 
11. 
 
Gaji dan tunjangan karyawan 
12. Kebijakan remunerasi 
13. Pelatihan dan pendidikan karyawan (PSDM) 
14. Kesamaan peluang bagi seluruh karyawan 
15. Keterlibatan karyawan 
16. Kesehatan dan keselamatan kerja 
17. Lingkungan kerja 
18. Karyawan  dari  kelompok  khusus  (misalnya  cacat 
fisik dan mantan pengguna narkoba) 
19. Waktu ibadah/kegiatan religious 
20. Tempat beribadah yang memadai bagi karyawan 
D. Tema Masyarakat 
21.  
Pemberian donasi (sedekah) 
22. 
 
Wakaf 
23. Pinjaman untuk kebaikan (Qardh Hassan) 
lxxxix 
 
 
  
24. Sukarelawan dari kalangan karyawan 
25. Pemberian beasiswa pendidikan 
26. Pemberdayaan kerja para lulusan sekolah/kuliah 
27. Pengembangan generasi muda 
28. Peningkatan kualitas hidup masyarakat miskin 
29. Kepedulian terhadap anak-anak 
30. Menyokong kegiatan amal atau social 
31. Dukungan  terhadap  kegiatan  kesehatan,  hiburan, 
olahraga, budaya, pendidikan dan agama E. Tema Lingkungan Hidup 
32. Konservasi lingkungan hidup 
33. Tidak membuat polusi lingkungan hidup 
34. Pendidikan mengenai lingkungan hidup 
35. Penghargaan/sertifikasi lingkungan hidup 
36. Audit lingkungan 
37. Sistem manajemen lingkungan 
F. Tema Tata Kelola Perusahaan 
38. Status kepatuhan terhadap syariah 
39. Rincian nama dan profil dewan komisaris 
40. Kinerja komisaris (pelaksanaan tanggung jawab dan 
jumlah rapat) 41. Rincian nama dan profil dewan direksi 
42. Kinerja direksi (pelaksanaan tanggung jawab dan 
jumlah rapat) 43. Rincian nama dan profil dewan pengawas syariah 
44. Kinerja  DPS  (pelaksanaan  tanggung  jawab  dan 
jumlah rapat) 45. Struktur kepemilikan saham 
46. Kebijakan anti korupsi 
 
 
 
 
 
 
 
 
